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ABSTRAK 

Syihabuddin. 18086040004. Konsep Mahar Perkawinan Fiqh Kontemporer 

Analisis Mubadalah 

Tesis ini berjudul: Konsep Mahar Perkawinan Fiqh Kontemporer 

Analisis Mubadalah Perkawinan merupakan sesuatu yang sakral yang mempunyai 

nilai religiutas tinggi baik secara agama ataupun secara sosial. perkawinan 

merupakan permulaan dalam keluarga yang mempunyai kontribusi penting dalam 

pembangunan bangsa. Salah satu yang menjadi kewajiban yang harus diberikan 

oleh mempelai pria adalah mahar perkawinan yang menjadi hak mempelai wanita. 

Mahar sudah dikenal di zaman jahiliyah, jauh sebelum lahirnya Islam. Namun, 

mahar sebelum datangnya Islam bukan untuk calon istri, melainkan untuk ayah 

atau kerabat suami. Menurut sebagian fuqoha Mahar dibayarkan sebagai ‘iwad 

atau timbal balik atas pernikahan yang dilangsungkan. 

Metode penelitian ini bersifat deskriptif analisis yang mengarah pada 

hukum normatif, dengan pendekatan penelitian terhadap sistematika hukum. Alat 

pengumpul data dengan cara studi kepustakaan. Data tersebut kemudian dianalisis 

dengan menggunakan analisis kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa, konsep mahar 

perkawinan telah baik diterapkan oleh ulama klasik. Dalam penerapan konsep 

tersebut, fiqh kontemporer mengajurkan agar disesuaikan dengan adat dan 

kebiasaan yang ada. Adapun menurut mubadalah pemberian mahar berdasarkan 

teks mahar bukan untuk laki-laki saja, namun bisa diterapkan terhadap perempuan 

yang notabenya adalah calon istri. 

Kata kunci: Konsep Mahar, Fiqh Kontemporer, Mubadalah  



 

 

ABSTRACT 

Syihabuddin. 18086040004. The Concept of Marriage Dowry Fiqh 

Contemporary Analysis of Mubadalah. 

This thesis is entitled: The Concept of Marriage Dowry Fiqh 

Contemporary Analysis of Mubadalah. Marriage is something sacred that has high 

religious value both religiously and socially. marriage is the beginning in the 

family which has an important contribution to nation building. One of the 

obligations that must be given by the groom is the marriage dowry to which the 

bride is entitled. Dowry was well known in the jahiliyah era, long before the birth 

of Islam. However, the dowry before the advent of Islam was not for the future 

wife, but rather for the father or relatives of the husband. According to some 

fuqoha Mahar is paid as 'iwad or reciprocity for marriages performed 

This research method is descriptive analysis that leads to normative 

law, with a research approach to legal systematics. Data collection tools by means 

of literature studies. The data is then analyzed using qualitative analysis. Based on 

the results of this study, it was concluded that, the concept of marriage dowry has 

been well applied by classical scholars.  

In the application of this concept, contemporary fiqh recommends that 

it be adapted to existing customs and customs. According to mubadalah, the 

giving of dowry based on the text of the dowry is not for men alone, but can be 

applied to women whose notabe is the future wife. 

Keywords: Dowry Concept, Contemporary Fiqh, Mubadalah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

1. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 -  ṭ 

 b  ẓ 

 t  ‘ 

 th  Gh 

 j  F 

 H  Q 

 kh  K 

 D  L 

 dh  M 

 R  N 

 Z  W 

 S  H 

 Sh  ‘ 

 ṣ  Y 

 ḍ   

 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Tanda Nama  Huruf Latin Contoh 

 Fathah A   

 Kasrah I  

 Dhammah U  

b. Vokal Rangkap 

Tanda dan Huruf Nama  Gabungan Huruf Contoh  

 
 

Fathah dan ya Ai  : kaifa 

 
 

Fathah dan wau Ai  : haula 

 

c. Untuk Maddah (panjang) ditulis â, î, dan û. 



 

 

3. Ta Marbuthah ( ) 

Transliterasi untuk ta marhahah ada tiga, to marhuthah yang hidup (mendapat 

harkat fathah, kasrah dan dhammah) disimbolkan dengan huruf "T". Ta 

marbuthah yang mati (mendapat harkat sukun) maka disimbolkan dengan 

huruf h. Jika pada suatu kata yang berakhiran ta marbuthah diikuti dengan 

kata yang menggunakan kata sandang "a", serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka transliterasinya ada dua, bisa ditulis raudlah al-athfal dan 

raudhatulatfal. 

4. Tasydid 

Tasydid disimbolkan dengan penggandaan huruf yang ditasdidkan, misalnya, 

katu Muhammad, al-hajju atau rabbana 

5. Kata Sambung 

Kata sandang dalam Bahasa Arab yang disimbolkan dalam al ditransliterasi 

dalam dua bentuk. Jika kata sandang tersebut dikuti dengan huruf syamsiyah, 

ditransliterasikan disambungkan seperti contoh kata ini ar-rajulu, asy-syams, 

ad-din dan lain-lain. Sedangkan kata sandang yang diikuti dengan huruf 

gomariyah, maka transliterasinya adalah al-qalam, at-kuab, al-mal, dan lain-

lain 

6. Hamzah 

Hamzah di awal kata ditransliterasikan dengan huruf vocal (a. i. u) sedangkan 

hamzah di tengah dan di akhir kata, maka menggunakan koma terbalik di atas 

(") 

7. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital dalam transliterasi Arab-Latin mengikuti pedoman 

EYD. 
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